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Abstract. This research aims to understand how the influence of professionalism and independence of
internal auditors against fraud detection assets misappropriation on soe which is based in the city of
bandung. Methods used in the determination of the sample in this research was survey and verikatif and
analysis done by dividing kuisioner directly to internal auditor be in some state-owned companies in the
city of bandung.Sample in this research as many as 50 people respondents internal auditor who was in
the city of bandung soe.Test statistical analysis tools used is regression worship of idols. The research
results can be concluded that on partial professionalism and independence of internal auditors at state
companies in the city of bandung influential positive detection assets against misappropriation. The
influence of professionalism and independence of internal auditor simultaneously significant assets
against misappropriation fraud detection.

Keywords : professionalism,the independence of internal auditor,fraud detection misappropriation
assets.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh profesionalisme dan
independensi auditor internal terhadap pendeteksian fiaud assets misappropriation pada BUMN yang
berpusat di kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
survey dan analisis verikatif dan dilakukan dengan membagi kuisioner secara langsung kepada auditor
internal yang berada di beberapa BUMN di kota Bandung. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50
orang responden auditor internal yang berada di BUMN kota Bandung. Uji alat analisis statistik yang
digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial
profesionalisme dan independensi auditor internal pada perusahaan BUMN di kota Bandung berpengaruh
positif terhadap pendeteksian assets misappropriation. Pengaruh profesionalisme dan independensi
auditor internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud asset
misappropriation.

Kata kunci : Profesionalisme, independensi auditor internal, pendeteksian fraud asset
misappropriation.

A. Pendahuluan

Fenomena globalisasi ekonomi yang terjadi pada saat ini memberikan
kesadaran agar dapat mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate  Governance) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di
Indonesia. Tuntutan ini wajar karena selama ini dirasakan BUMN dikelola secara
kurang transparan dan kurang profesional, sehingga jauh dari prinsip good
corporate governance. BUMN diharapkan sebagai penggerak pembangunan ekonomi
yang dapat meningkatkan penerimaan negara. Kinerja BUMN ini belum optimal
dalam pengelolaannya sehingga tidak sebanding dengan besarnya aset yang
dimilikinya (Evi Herawati, 2013).
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Sebagai entitas bisnis, peran BUMN dirasakan cukup dominan, jumlahnya yang
mencapai ratusan perusahaan dan asetnya yang secara total mencapai ratusan triliun
rupiah dengan lingkup usaha yang rata-rata dapat digolongkan strategis. Oleh
karena hal itu tidak heran BUMN menjadi sorotan masyarakat. Di Indonesia,
perusahaan swasta maupun BUMN, belum sepenuhnya memenuhi atau menganut
prinsip good corporate governance. Masih terdapat banyak kesalahan yang ada
pada perusahaan-perusahaan di Indonesia, terutama dalam prinsip akuntabilitas
yang sangat rendah karena tidak adanya transparansi. Kemandekan dalam
pelaksanaan audit terhadap aset negara tidak dikelola dengan transparan, tidak
terdapat penyajian data yang rinci ke publik,

Di dalam menjalankan tugasnya, khususnya dalam mendeteksi kecurangan,
auditor perlu didukung oleh sikap profesionalisme dan independensi. Sikap - sikap ini
termuat dalam standar umum auditing yang terdapat pada SPKN. Di dalam SPKN
dinyatakan bahwa sikap umum seorang auditor yang berhubungan dengan pribadinya
adalah profesionalisme (penggunaan kemahiran profesional auditor dengan cermat dan
seksama) dan independensi . Oleh karena itu, auditor harus mempunyai dan
mempertahankan kedua sikap ini karena sikap - sikap ini sangat diperlukan auditor agar
ia tidak gagal dalam mendeteksi kecurangan dan setelah kecurangan tersebut terdeteksi,
auditor tidak ikut menyembunyikan kecurangan tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan dari berbagai fenomena yang ada dalam latar
belakang, maka peneliti mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Profesionalisme secorang Auditor Internal berpengaruh terhadap

Pendeteksian Fraud Assets Misapproation pada BUMN kota Bandung.

2. Bagaimana Independensi seorang Auditor Internal berpengaruh terhadap

Pendeteksian Fraud Assets Misapproation pada BUMN kota Bandung.

3. Bagaimana Profesionalisme dan Independensi auditor internal secara simultan

(bersama-sama) berpengaruh terhadap Pendeteksian Fraud Assets Missaproation

pada BUMN kota Bandung.

B. Landasan Teori

Profesionalisme adalah Auditor internal yang profesional harus memiliki
independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya; memberikan opini yang
objektif, tidak bias, dan tidak dibatasi; dan melaporkan masalah apaadanya, bukan
melaporkan sesuai keinginan cksekutif atau lembaga(Sawyer: 2006:35). Untuk
mengetahui apakah seorang auditor internal telah profesional dalam melakukan
tugasnya, maka perlu adanya evaluasi kinerja.

Salah satu ukuran kinerja auditor yang baik adalah apabila auditor dapat
memperoleh keyakinan memadai mengenai laporan keuangan yang diauditnya, apakah
bebas dari salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. Hal ini dapat
diperoleh dengan menggunakan profesionalisme auditor, yaitu dengan menggunakan
kemahiran profesionalnya dengan cermat dan secksama. Pada penelitian ini, diharapkan
auditor dapat menggunakan sikap profesionalismenya dalam mendeteksi kecurangan
sehingga kinerja yang dilakukan auditor menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan Sumardi dan Hardiningsih (2002).Pada penelitian
Sumardi dan Hardiningsih (2002) dinyatakan bahwa profesionalisme mempengaruhi
kinerja auditor, di mana kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan
salah satu indikasi bahwa kinerja auditor baik. Selain itu profesionalisme auditor
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internal menurut Mochammad Taufik (2008) penelitian ini berkesimpulan bahwa
pengalaman kerja dan pendidikan profesional secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud.

American Institute of Certified Public Accountant (AICPA) dan Kell et al.(1989)
dalam artikel Pincus (1991 dalam Mayangsari 2003) menyatakan bahwa independensi
mempakan kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas.
Integritas berhubungan dengan kejujuran intelektual auditor, yaitu jujur, berterus terang,
dan mengemukakan fakta seperti apa adanya, sedangkan objektivitas berhubungan
dengan sikap netral auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan dan menyiapkan
laporan auditan, seperti sikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak
berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah
pengaruh pihak lain (Mulyadi, 2002).

Jika seorang auditor internal tidak dapat bersikap independen, maka akan sulit
dalam pendeteksian fraud assets misappropriation di perusahaan. Oleh sebab itu,
profesi auditor internal akan sangat sensitif terhadap masalah independensi. Dengan
demikian sikap independensi sangat dibutuhkan agar laporan keuangan yang disajikan
oleh manajer dapat berkualitas dan berkredibilitas dalam pendeteksian fraud assets
misappropriation

Independensi audit internal menurut penelitian M.Sodik (2007) menyimpulkan
bahwa keahlian dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
mendeteksi indikasi fraud.Sikap independensi juga diperlukan oleh auditor agar ia
bebas dari kepentingan dan tekanan pihak manapun, sehingga kecurangan yang ada
pada perusahaan yang diauditnya dapat dideteksi dengan tepat, dan setelah kecurangan
tersebut telah terdeteksi, auditor tidak ikut mengamankan praktik kecurangan tersebut
(Lastanti, 2005).

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey analisis verikatif. Menurut Nazir
(2003) verikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan
metode perhitungan statistik. Dalam hal ini analisis verikatif digunakan untuk menguji
pengaruh antar variabel independen yaitu Profesionalisme Auditor Internal dan
Independensi Auditor Internal. Sedangkan untuk variabel dependennya adalah
Pendeteksian Fraud Assets Misappropriation.

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Pengumpulan data dengan survey berarti dalam mengumpulkan data dilakukan
pengiriman atau penyebaran kuisioner kepada responden atau dalam hal ini adalah
auditor internal pada BUMN yang menjadi populasi.

Kuisioner tersebut terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dengan diberi penjelasan
untuk setiap pertanyaan agar mempermudah responden dalam menjawab. Petunjuk
pengisian quisioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk medudahkan pengisian
jawaban. Jumlah kuisioner sesusai dengan data jumlah auditor internal yang ada di
BUMN.Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode regresi linear
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan penulis diperoleh melalui
survey dengan memberikan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan. Pada
penelitian ini responden yang diberikan kuesioner adalah auditor internal pada tiga
BUMN di kota Bandung.. Daftar ketiga BUMN di kota Bandung yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar 3 BUMN di Kota Bandung

No | WNama BUMMN Alamat

1 PT TELEKOM J1. Japati No.1l Bandung

2 PTINTI J1. Moh. Toha No. 77 Bandung
3 PERUMPEGADATAN | J1. Pungkur MNo. 125 Bandung

Sumber : Data yang telah diolah 2014
Kuesioner yang dikirim kepada tiga BUMN sebanyak 50 buah kuesioner, namun
yang kembali sampai batas akhir penerimaan kuesioner berjumlah 44 buah kuesioner
maka respon rate nya adalah 88,0%. Berikut tabel mengenai penyebaran dan
pengembalian pengembalian kuesioner (respon rate) penelitian ini.
Tabel 2. Tingkat Pengembalian Kuisioner (Respon Rate)

KEeterangan Jumiah Persentase
Total uisioner vang disebarkan S0 10025
Total kuisioner vang dapat diolah 44 BE._0%a
Total kuisioner vang tidalk dapat diolah O 0o
Total kuisioner vang tidak kembali (<] 7.11%%a
Sumber : Data vang telah diolalh 2014

Tanggapan responden terhadap Profesionalisme Auditor Internal pada BUMN di
Kota Bandung sebesar 2440 atau sebesar 85,3% masuk dalam kategori baik. Hasil
tersebut dapat menunjukkan bahwa auditor Internal pada BUMN di Kota Bandung
sebagian besar telah menjalankan tanggung jawab auditnya secara profesional. Secara
keseluruhan indikator dimensi kemandirian memiliki skor relatif paling baik dari
dimensi-dimensi lainnya. Hasil analisis tabulasi distribusi mengenai profesionalisme
auditor internal disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabulasi Distribusi Jawaban Responden Mengenai Profesionalisme uditor
Internal pada BUMN di Kota Bandung

DMimensi No s 4+ 3 2 1 Total Skor Skor Persen
55 5 RR TS 5TS Skor Dimensi | Ideal Tase
I pra | 23 Q Q Q 197
Pengatidian Padatiar| 125 24 B o a 180 s63 660 | ®5.3%
Profesi
3 11 32 1 o a 186
4 14 30 a o 0 1940
Kewrajiban Sosial 5 16 Pt o o a 192 572 660 B&. T3
& 15 X8 1 a Q 1940
T 18 25 1 o a 193 383 440 87.0%%
Kemandirian
8 14 30 Q Q aQ 190
el ) 12 29 3 0 0 185 169 240 B3 9%,
Terhadap Profesi 10 = 34 1 Q ) 184
Hubunesn 11 13 x9 2 a a 187 553 660 E3.B%o
Diengan Sesama ~ 2 ~ 2 a =
Profesi Dengan. | 15 & =8 = o 2 1%
Rselan Karja 13 15 28 1 a Q 1590
Lainnya
Total 178 371 20 3 o 2440 ZE60 BS. 3%
Sumber : Data Penelitian 2014 (diolah)

Tanggapan responden terhadap Independensi Auditor Internal pada BUMN di
Kota Bandung sebesar 1880 atau sebesar 85,5% masuk dalam kategori tinggi. Hasil
tersebut dapat menunjukkan bahwa auditor Internal pada BUMN di Kota
Bandungdalam menjalankan tanggung jawab auditnya telah bekerja secara independen.
Secara keseluruhan indikator dimensi Independensi dalam Verifikas dan Independensi
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dalam pelaporan memiliki skor relatif paling baik dari dimensi-dimensi lainnya. Hasil
tabulasi distribusi mengenai independensi auditor internal akan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.Tabulasi Distribusi Jawaban Responden Mengenai Independensi Auditor
Internal pada BUMN di Kota Bandung

Dimensi MNo =l 4 3 2 1 Total Skor Skor FPearszen
S5 = ER TS STS Skor Dimensi | Ideal

Independarisi 14 11 3z 1 o o 186

Dralam Program IS5 il iz 1 0 0 186 ST 560 LEREL S
HAud ot 16 | 10| 33 1 0 o| 183
_ 17 15| 29 0 0 0 191

Dﬁf_j‘iﬁiﬁ;s 18 11| 33 0 0 0 187 s67 | s60 B5.9%
19 13 | 31 0 0 0 189
20 16| 28 2 0 0 190

Indspendansi 21 17 | =5 2 0 0 191 756 | EEO 55.9%
Dialam Pslaperan | 33 13 | 30 0 1 0 187
23 17| 23 3 1 0 188

Total 134 | 294 10 2 0| 1880 2200 >

Sumber : Data Penelitian 2014 {diolah)

Tanggapan responden terhadap Pendeteksian Fraud Assets Missappropriation
pada BUMN di Kota Bandung sebesar 4099 atau sebesar 84,7% masuk dalam kategori
tinggi.Hasil tersebut dapat menunjukkan Pendeteksian Fraud Assets Missappropriatio
pada BUMN di Kota Bandung sudah dilakukan dengan mengikuti prosedur yang baik.
Hasil analisis tabulasi distribusi pendeteksian fraud assets misappropriation disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabulasi Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pendeteksian Fraud
Assets Misappropriation Pada BUMN di Kota Bandung

Dhicres i Mo = 4 3 2 1 Total Skor Skor Pzrsem
- Sk THrm i Id=al =
ss s RR | Ts | sTS o i tas
— 24 g s 1 ] ] 183
C‘P‘“.“"‘:l_;:“’;‘_’ﬁf:‘j} TS 11 B 0 1] 0 187 552 660 83 6%
i 6 E] £ 3 0 0 182
7 i3 31 ] 0 0 189
Amnslisa Kepslaan ZE 17 7 i] ] ] 193 747 280 54 934
Pslearjaan L] 7 6 1 ] 0 182
30 T 37 0 0 0 183
E‘IEI“EPEP“M.' * 31 10 313 1 o 0 185 185 220 84,1%
nformasi
Tiencidentifikasi £ i= 31 i] i] i] 189 EF-31 F40 E6.6%9%
Miasine MMasingRisiko | 23 is FL ] 3] 0 192
hderaspon Hasil 34 16 I8 Q ] ] 192
Panilaian hisnesnai 35 i3 31 ] il i] 189 66 650 5.8
Risiko Kecuranesan z
£ 3 13 0
i £ 10 13 1 ] 0 185
7 i3 0 1 0 ] P
Misngswaluasi Hasil IE 11 B 1 0 0 156 747 B0 54, 9%
Andit EE] 14 EL] 1 0 0 189
a0 ] £ 1 0 ] 184
£ 11 B 1 0 0 156
MMendokumentasilan i; 153 i-:l, % g g { gi 921 1100 83.7%
Pertimbangan EE) E] EFY 1 ] (] 184
Is 10 EE] 1 0 ] 185
F43 [ 709 15 0 0 3090 840 | B4.79%
Total H

Sumber - Data Penelitian 2014 (diolah)

Pengujian normalitas residu dilakukan untuk melihat apakah nilai taksiran
residual model regresi berdistribusi normal. Persamaan regresi yang baik diperoleh jika
residual nilai taksiran model regresi berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji
normalitas secara statistic yang dilihat berdasarkan uji Kolmogorof-Smirnov adalah
sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Taksiran Model Regresi X-Y

e - S psbe Fo o o r oo — S oo e sE
(W T ey e e |

ra “
==y L =
Std . Dewviation 1
A =otute
Po=itiuve -
L e =

rorrmmal Parsasrmoee tte rss

Ao =t Exctre moee Diiffersnoceaes

T e T
SusyeraD . S (2 -tailed)

= . 1Te=st destmbutron o= Paoamna il
. Calculated from data.

Swrmmtrer - T .oampriramn Oatpaat SPSS

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi anta variabel bebas. Cara yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi dalam penelitian ini adalah dengan
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,10
dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada
penelitian tersebut. Dan sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka
terjadi multikolinearitas. Hasil perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel
6.

Maodel Collineanty Statistics
Tolerance VIF
Profesionaliszme Auditor Intemal £1) 760 1,315
Independeansi Auditor Intemal {#2) . T60 1315

s. Dependent Vansble: Pendetksian Pendeteksian Fraud Assets
Missappropration ()

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7 dimana heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa varians dari residual homogen (tidak terdapat heteroskedastisitas). Hal ini
ditunjukan oleh hasil korelasi X dengan nilai absolut dari residual (error) tidak
signifikan pada level 5%.Diperoleh nilai signifikansi untuk masing-masing variabel X
lebih besar dari 0,05 sebagai batas tingkat kekeliruan.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

e L=

i =

e

e e s e =

e
Sl Db S 1 3

R o]

—r
RaE-F=1

oo = e ey o e e S Ao
Do e sl 2

= e e

==

.
ST

1]
LS T S s —

= srgnirre =TT =T T 0 1 e e L —Tes e i
= =

Berdasarkan data penelitian diperoleh hasil perhitungan koefisien regresi linier
berganda Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa persamaan regresi berganda untuk data
penelitian yang digunakan ini adalah sebagai berikut :

—0,347+0,465 X1+ 0,646 X,

Dari persamaan regresi yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa konstanta
(intersept) sebesar — 0,347berarti apabila Profesionalisme Auditor Internal dan
Independensi Auditor Internal tidak berubah atau pada kondisi konstan (bernilai 0),
maka rata-rata Skor Pendeteksian Pendeteksian Fraud Assets Missappropriation akan

bernilai sebesar — 0,347.

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error

Beta

(Constant)

Profesionalisme Auditor Intermnal
(X1

Independensi Auditor Internal (X2}

-347 .294
465 .097
.646 2113

450
-536

-1,180
4.808
5.725

245
000
.000

a. Dependent Variable: PendeteksianPendeteksian Fraud Assets Missappropriat

on (Y)
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Berdasarkan data penelitian diperoleh hasil perhitungan uji parsial dari Tabel 9
dapat diketahui Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
(penjelas) secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat dan digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali,
2009:88). Dalam penelitian ini digunakan sampel n = 44. Nilai tube dengan jumlah
sampel (n) = 44, jumlah variabel X (k) = 2, taraf signifikan a = 5%; derajat bebas (db) =
n-k-1 = 44-2-1 = 41 diperoleh sebesar 2,020.Penentuan hasil pengujian (penerimaan/
penolakan Hp) dapat dilakukan dengan membandingkan thiwne dengan tune atau juga
dapat dilihat dari nilai signifikansinya.

Tabel 9. Uji Parsial
47 Sig
Variabel thitune ® tiabel o Keputusan Keterangan

Profesionalisme Auditor Internal
X1
Independensi Auditor Internal
X2
Sumber : Hasil Pengelahan SPSS

Dari Tabel 10 dapat diketahui nilai Fpiune untuk model regresi yang diperoleh
sebesar 54,483dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dari tabel F diperoleh nilai Fabel
dengan db; = 2 dan db, = 41 sebesar 3,226.Hasil uji diperoleh Fhiwng (54,483) lebih
besar dari Fuve (3,226) sehingga diperoleh keputusan uji simultan adalah menolak
Hipotesis Null (menolak HO) maka Ha diterima.Dari nilai signifikansi juga dapat dilihat
bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,05 yang berarti uji signifikan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama Profesionalisme Auditor Internal dan
Independensi Auditor Internal berpengaruh signifikan terhadap Pendeteksian Fraud
Assets Missappropriation.

4808 | 0.000 | 2,020 | 5% | Hyditolak Signifikan

5,725 | 0,000 | 2.020 | 5% | Hyditolak Signifikan

Tabel 10. Hasil ANOVA (Uji F)

ANOWVAS

PModel Sum of Sqguares df Mean Square F Sig.
Regression 8.967 2 4 483 24, 483 .ooo=
1 Residual 3.374 41 .oa2
Total 12,341 43

a. Dependent Wariable: Pendeteksian Fraud Assets Missappropriation (¥7)
bB. Predictors: (Constant). Independensi Auditor Internal (X2}, Profesionalisme Auditor Internal (1)

Untuk menentukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen, maka perlu diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R-
Square). Adapun hasil nilai determinasi Adjusted R*> dapat dilihat pada Tabel 11.
Diperoleh besarnya korelasi antara profesionalisme auditor internal dan independensi
auditor internal terhadap pendeteksian fraud assets missappropriation sebesar 0,852.
Korelasi yang diperolehmasuk dalam kategori kuat.

Berdasarkan tabel 4.64 di atas menyatakan bahwa nilai koefisien nilai koefisien
determinasi yang sudah disesuaikan (4djusted R Square) adalah sebesar 0,713. Hasil ini
berarti bahwa ada kontribusi dari profesionalisme auditor internal dan independensi
auditor internal sebesar 71,3% dalam menjelaskan/mempengaruhi pendeteksian fraud
assets missappropriation. Sedangkan 27,2% dijelaskan oleh variabel lainnya.

Tabel 11. Koefisien Determinasi

Model Summanry?d
MModel =3 R Square Adjusted R Std. Ermor of the
Square E stimate

1 B52= F27 13 . 2368 F
a. Predictors: (Constant), Independensi Auditor Intermal (xX2).
Profesionalisme Auditor Intermal (2<1)

B Dependent Warabkle: Pendeteksian Fraud Assets MWMissapproprnation (Y7}
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perubahan Profesionalisme Auditor
Internal berbanding lurus terhadap pendeteksian fraud assets missappropriation dengan
koefisien bertanda regresi sebesar 0,465.Apabila profesionalisme auditor internal
mengalami peningkatan sebesar satu point sedangkan independensi auditor internal
tidak mengalami perubahan (konstan), maka pendeteksian fraud assets
missappropriation akan meningkat sebesar 0,465 point.Ini berarti bahwa semakin
auditor internal dapat menjalankan fungsinya secara profesional akan meningkatkan
pendeteksian fraud assets missappropriation.Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
Ho ditolak. Nilai t-hitung untuk X;lebih besar dari nilai positif tube(t = 4,808>2,020)
dan hasil nilai signifikansi uji statistik (p-value) untuk variabel X; sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05.Diperoleh keputusan uji adalah menolak HO.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profesionalisme seorang Auditor Internal terbukti memberikan pengaruh
terhadap Pendeteksian Fraud Assets Misapproation pada BUMN kota Bandung.
Semakin tinggi sikap Profesionalisme scorang Auditor Internal dalam
menjalankan tanggung jawabnya akan meningkatkan pendeteksian Fraud Assets
Misapproation pada BUMN kota Bandung.

2. Independensi seorang Auditor Internal terbukti memberikan pengaruh terhadap
Pendeteksian Fraud Assets Misapproation pada BUMN kota Bandung. Semakin
indpenden seorang Auditor Internal dalam menjalankan tanggung jawabnya
akan meningkatkan pendeteksian Fraud Assets Misapproation pada BUMN kota
Bandung.

3. Profesionalisme dan Independensi auditor internal memberikan pengaruh secara
bersama-sama terhadap Pendeteksian Fraud Assets Missaproation pada BUMN
kota Bandung. Pengaruh Profesionalisme dan Independensi auditor internal
diperoleh besar terhadap Pendeteksian Fraud Assets Missaproation dengan
tingkat hubungannya yang tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk dapat meningkatkan
profesionalisme dan independensi auditor internal dalam pendeteksian fraud assets
misappropriation. Berikut ini penulis mengajukan saran guna:

a. Untuk dapat meningkatkan profesionalismenya, para auditor internal
diharapkan lebih meningkatkan pengetahuannya yang telah dipelajari agar
dalam melaksanakan tugasnya, penerapan pengetahuan yang telah dipelajari
akan membantu auditor internal pada BUMN di kota bandung dalam
menunjukkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan tanggung jawab audit.

b. Banyaknya faktor lain yang mempengaruhi pendeteksian fraud assets
misappropriation selain  profesionalisme, auditor internal harus bebas dari
tekanan pihak lain dengan tidak menggubris usaha-usaha pihak lain yang ingin
meniadakan fakta dan opini dalam laporan audit internal.

c. Memperbanyak sampel penelitian guna meningkatkan kualitas hasil dari
penelitian ini, bukan hanya auditor internal BUMN yang berpusat di kota
Bandung akan tetapi BUMN-BUMN yang berada di Indonesia.
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